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ABSTRAK
Article History Bahan ajar adalah komponen penting yang berfungsi sebagai sumber belajar
Received: October 22, 2025 bagi pendidik dan peserta didik. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan
Revised: October 28, 2025 tentang hasil analisis kebutuhan untuk pengembangan e-booklet bermuatan
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Available online: November etnosains pada materi klasifikasi makhluk hidup kelas X Fase E di SMA Negeri
15, 2025 2 Lubuk Alung. Data penelitian menggunakan instrumen untuk studi
pendahuluan yang terdiri lembar wawancara guru biologi mengenai kebutuhan
pembelajaran, tantangan, dan angket observasi untuk peserta didik. Kemudian,
1 orang guru biologi dan 30 orang peserta didik kelas X Fase E menjadi subjek
penelitian. Data yang diperoleh dari studi pendahuluan dianalisis dengan
teknik analisis data statistik deskriptif kualitatif untuk mengetahui kebutuhan
pengembangan e-booklet bermuatan etnosains pada materi klasifikasi makhluk
hidup Fase E SMA/MA. Hasil analisis data peserta didik menyatakan 97,2%
setuju terhadap pengembangan bahan ajar berupa e-booklet. Kesimpulan
penelitian ini pengembangan e-booklet bermuatan etnosains dapat menjadi salah
satu solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh guru dan peserta didik
terkhusus pada materi klasifikasi makhluk hidup Fase E SMA/MA.
Kata kunci: E-Booklet, Etnosains, Klasifikasi makhluk hidup

ABSTRACT

Teaching materials are an important component that serves as a learning resource for
educators and students. The purpose of this study was to describe the results of the needs
analysis for the development of ethno science-charged e-booklets on the classification of
living things in class X Phase E at SMA Negeri 2 Lubuk Alung. The research data used
instruments for preliminary studies consisting of biology teacher interview sheets
regarding learning needs, challenges, and observation questionnaires for students. Then,
1 biology teacher and 30 students of class X Phase E became the research subjects. The
data obtained from the preliminary study were analyzed using qualitative descriptive
statistical data analysis techniques to determine the need for the development of ethno
science-laden e-booklets on the material of classification of living things in Phase E
SMA/MA. The results of data analysis of students stated 97.2% agreed to the
development of teaching materials in the form of e-booklets. The conclusion of this
research is that the development of ethnos cience-laden e-booklets can be one of the
solutions to the problems faced by teachers and students, especially in the classification
of living things in Phase E SMA/MA.

Key word: E-Booklet, Ethno science, Classification of living things

© 2025, by authors. JURNAL BIOSHELL License, Islamic University of Jember.. This article is open access distributed under the terms
and conditions of Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

11


http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://ejurnal.uij.ac.id/index.php/BIOhttps:/read.bookcreator.com/5vq6S5MLeqa4j9EC0u9ZfHHKTAU2/EYtGQIu9RYaQ0sbo-lARkQ
mailto:gitasugandi11@gmail.com

JURNAL BIOSHELL: Jurnal Pendidikan Biologi, Biologi, dan Pendidikan IPA, Vol. 15 No. 1, April 2026

I. PENDAHULUAN
Pendidikan

pembelajaran  di

didasarkan  pada

mana  bertujuan
meningkatkan kemampuan peserta didik
memahami dan menerapkan ide-ide yang
ada dalam kehidupan sahari-hari. Sejalan
Lufri dkk., (2020)

menyatakan pembelajaran adalah tahap di

dengan pendapat

mana guru, peserta didik, dan sumber
belajar saling berinteraksi dan berlangsung
suatu

dalam tertentu,

didik

mengalami perubahan sikap, pengetahuan,

lingkungan
tujuannya membantu peserta
serta keterampilan melalui kegiatan belajar
yang dirancang dengan baik. Komponen
yang dibutuhkan bagi pendidik serta
peserta didik dalam membantu tahapan
pembelajaran salah satunya berupa bahan
2020).
mempermudah peserta didik memahami
ide-ide
khususnya saat pembelajaran biologi
(Fadhilah, dkk., 2025).

Bahan ajar

ajar  (Kosasih, Bahan ajar

yang sulit dan kompleks,

adalah komponen
penting yang berfungsi sebagai sumber
belajar bagi pendidik dan peserta didik.
Bahan ajar juga menjadi sumber referensi
utama saat menyajikan materi
pembelajaran (Lestari, dkk., 2025). Selain
itu, bahan ajar berperan sebagai media
yang membantu menyampaikan materi
secara sistematis dan terstruktur sehingga
didik
memahami konsep-konsep pembelajaran

memudahkan  peserta dalam
(Arsyad, 2016). Sejalan dengan penelitian
Setiawan  (2023)

untuk meningkatkan motivasi

menunjukkan bahwa
belajar
bahan ajar berperan sangat penting bagi
peserta didik.

Kebanyakan peserta didik kelas X
Fase E SMA mengalami penurunan minat
dan motivasi belajar pada materi biologi
karena dianggap sulit salah satunya
klasifikasi makhluk hidup. Sejalan dengan
hasil wawancara bersama ibu Erlinda
Nursyam, S.Pd., yang mengajar biologi di
SMA 2 Lubuk Alung,

membutuhkan sumber belajar tambahan

Negeri guru

pada materi pembelajaran  biologi,
terutama yang berkaitan materi klasifikasi
makhluk hidup. Guru mengungkapkan
pada materi tersebut cukup sulit untuk
diajarkan kepada peserta didik, meskipun
telah dibantu dengan menggunakan
beberapa bahan ajar seperti LKPD, PPT
serta video pendek dari Youtube. Namun,
peserta didik masih belum mampu
memahami materi secara maksimal. Hal ini
disebabkan oleh sebagian besar materi
yang disajikan dalam bahan ajar belum
cukup optimal dalam mendukung
didik
memahami materi yang ditunjukkan pada

pemahaman  peserta dalam
rata-rata penilaian harian peserta didik
70,7 %
Ketuntasan Kriteria Tujuan Pembelajaran
(KKTP) dan hanya 29,3% yang telah

mencapai

sebanyak belum  mencapai

ketuntasan. Temuan ini

menunjukkan bahwa perlunya
pengembangan bahan ajar tambahan untuk
mendukung pemahaman peserta didik.
Perkembangan teknologi komuni-
kasi digital yang berlangsung sangat pesat
saat ini memberikan kemudahan dalam
perkembangan media interaktif. Bahan ajar
adalah

interaktif yang membantu peserta didik

elektronik salah satu media
untuk belajar. Berbagai perangkat seperti

smartphone, komputer, atau gadget lainnya,
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dapat digunakan dengan mudah untuk
mengakses bahan ajar elektronik (Winda,
dkk., 2022). Dalam memperoleh informasi
dan memahami topik dengan lebih mudah
dan  efektif didik
menggunakan  perangkat smartphone
(Dayanti, dkk., 2022). Contoh bahan ajar
elektronik  yang  bisa

peserta dapat

dimanfaatkan
pendidik dalam membantu kegiatan
pembelajaran salah satunya yaitu e-booklet.
Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan selama  kegiatan  Praktik
Lapangan Kependidikan (PLK) di SMA
Negeri 2 Lubuk Alung periode Juli-
Desember 2024, diketahui peserta didik
sekolah
smartphone

diberikan izin oleh untuk

menggunakan dalam
membantu proses pembelajaran. Maka
keberadaan  smartphone ini  dapat
mendukung peserta didik nantinya saat
mengakses e-booklet.

Bahan ajar
pendidik

pembelajaran dengan memadukan budaya

dapat digunakan

untuk menyampaikan
dan kearifan lokal. Pendekatan kearifan
lokal dapat menciptakan pembelajaran

lebih bermakna pada peserta didik
(Vioreza, dkk., 2022). Kearifan lokal
mencakup  berbagai  fakta, konsep

kepercayaan dan cara pandang masyarakat
terhadap lingkungan sekitarnya. Namun,
keberadaannya semakin berkurang akibat
pengaruh globalisasi (Suanda, dkk., 2024).
Oleh karena itu, kearifan lokal dapat
dimanfaatkan sebagai sumber
pembelajaran untuk mendekatkan peserta
didik dengan kehidupan masyarakat

dkk., 2023).
lokal  dalam

pembelajaran menjadi salah satu starategi

(Marcellina, Pemanfaatan

kearifan kegiatan

untuk melestarikan budaya sekaligus
memperkuat identitas bangsa. Salah satu
pendekatan yang relevan dalam konteks ini
yaitu etnosains.

Etnosains merupakan pendekatan
dalam pembelajaran terintegrasi
pengetahuan lokal yang dijadikan sumber
atau objek dasar belajar yang dikaitkan
dengan konsep ilmiah secara kontekstual
(Lidi, dkk., 2022). Menurut Babalola &
Keku, (2024) etnosains berperan penting
dalam  menghubungkan pengetahuan
ilmiah dengan praktik budaya masyarakat.
Melalui pendekatan ini, dapat membantu
peserta didik memahami dan menghargai
budaya lokal.

Pendekatan etnosains masih jarang
digunakan dalam pembelajaran biologi
sebagai bahan ajar terutama pada topik
klasifikasi makhluk hidup. Materi tentang
klasifikasi makhluk hidup di kelas X
membahas  pengenalan  karakteristik
makhluk hidup dan klasifikasi makhluk
hidup
karakteristik yang dimiliki (Permatasari,
dkk., 2025).

ditemukan di

berdasarkan persamaan
Berdasarkan fakta yang

lapangan pembelajaran
biologi yang memuat etnosains di SMA
Negeri 2 Lubuk Alung masih belum
digunakan. Oleh karena itu, Pendekatan
dimanfaatkan dalam

etnosains dapat

pengembangan  materi  pembelajaran
berbentuk e-booklet menjadi salah satu
alternatif sumber belajar tambahan untuk
didik

pemahaman tentang materi Kklasifikasi

peserta guna memperkuat

makhluk hidup. Sehingga peserta didik

dapat menghubungkan antara sains

lokal
menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya,

dengan kearifan yang dapat
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meningkatkan rasa ingin tahu, serta
mendorong kemandirian saat proses
belajar.

Dengan demikian, rumusan

masalah penelitian ini adalah bahwa sangat
penting untuk menganalisis kebutuhan
pengembangan bahan
klasifikasi
etnosains. Belum banyak penelitian yang

ajar elektronik
makhluk hidup bermuatan

mengembangkan e-booklet etnosains pada
materi tersebut. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
tentang hasil analisis kebutuhan untuk
e-booklet
etnosains pada materi klasifikasi makhluk
hidup Fase E di SMA Negeri 2 Lubuk
Alung. Diharapkan pada penelitian ini

pengembangan bermuatan

dapat menjadi bahan ajar tambahan pada

pembelajaran  biologi yang mampu

meningkatkan minat dan motivasi peserta
didik.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
deskriptif merupakan bagian dari tahap
awal penelitian pengembangan dengan
menggunakan Four-D Models atau model
pengembangan 4D. Penelitian dilakukan di
SMA Negeri 2 Lubuk Alung selama
semester ganjil tahun akademik 2024/2025.
Data penelitian menggunakan instrumen

untuk studi pendahuluan yang terdiri
lembar wawancara guru biologi mengenai
kebutuhan pembelajaran, tantangan, dan
angket observasi untuk peserta didik.
Kemudian, 1 orang guru biologi dan 30
orang peserta didik kelas X Fase E menjadi
subjek penelitian. Data yang didapatkan
dari studi pendahuluan dianalisis dengan
teknik analisis data statistik deskriptif
kualitatif untuk mengetahui kebutuhan

pengembangan  e-booklet  bermuatan
etnosains pada materi klasifikasi makhluk
hidup Fase E SMA/MA.

IIT.HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyebaran angket kepada 30
peserta didik kelas X Fase E di SMA Negeri
2 Lubuk Alung dari penelitian yang
dilakukan
peserta didik terhadap pemahaman dalam

memperlihatkan  keadaan
materi klasifikasi makhluk hidup. Hasil

dari sebaran angket memperlihatkan
peserta didik mengalami kesulitan dengan
materi klasifikasi makhluk hidup. Hasilnya
menunjukkan bahwa materi terlalu banyak
75,0%, hafalan 61,1%, rumit 14,7%, tidak
dapat diamati secara langsung 16,7%,
banyak istilah membingungkan 47,2%, dan
bahan ajar yang tersedia kurang menarik
47,2%. Hal tersebut dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Kesulitan Peserta Didik pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup

No Kesulitan pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Persentase
1.  Materi terlalu banyak 75,0%

2. Materi hafalan 61,1%

3.  Materi rumit 14,7%

4. Materi tidak dapat diamati secara langsung 16,7%

5. Banyak istilah yang membingungkan 47,2%

6.  Bahan ajar yang tersedia kurang menarik 47,2%

Berdasarkan observasi

yang
dilakukan peneliti diketahui metode yang

cenderung dilakukan guru dalam proses
pembelajaran adalah ceramah, kelompok
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dan tanya jawab. Sehingga peserta didik
mengalami kesulitan di materi klasifikasi
makhluk hidup karena materi yang terlalu
banyak serta juga bersifat hafalan. Hasil
analisis peneliti terhadap peserta didik
diketahui bahwa 80,6% dalam proses
pembelajaran terjadi tanya jawab, 75%

66,7 %
ceramah.

diskusi kelompok dan

menggunakan metode
Kemudian, selama proses pembelajaran
ditemukan bahan ajar tambahan yang
digunakan dalam memahami materi sulit
berupa LKPD, PPT dan video pendek dari
youtube. Sejalan dengan pendapat ibu
Erlinda Nursyam, S.Pd., yang mengajar
biologi di SMA Negeri 2 Lubuk Alung
menyatakan bahwa keberadaan bahan
ajar tersebut belum maksimal dalam
meningkatkan pemahaman peserta didik.
Sehingga guru mendukung adanya bahan
ajar tambahan untuk menambah bahan

belajar peserta didik. Hasil analisis data
peserta didik tentang kebutuhan bahan
97,2%
menyatakan membutuhkan bahan ajar

ajar ~ tambahan  sebanyak

tambahan untuk mendukung
peningkatan pemahaman peserta didik.
Peserta didik dapat menggunakan
bahan ajar untuk membantu memahami
materi. Penggunaan bahan ajar yang baik
dan bervariasi,

bahan ajar dapat

membantu  mengatasi  keterbatasan
belajar, menanamkan konsep dasar yang
benar, menciptakan keseragaman. Selain
itu, bahan ajar dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses belajar
sehingga meningkatkan kualitas
pembelajaran peserta didik (Budianto,
dkk., 2021). Adapun kriteria bahan ajar
yang menarik menurut peserta didik

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Bahan Ajar yang Menarik Menurut Peserta Didik

No Kesulitan pada Materi Klasifikasi Makhluk Hidup Persentase
1.  Bacaan disertai gambar yang menarik 94,4%
2. Berwarna pada setiap halaman 63,9%
3. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 72,2%
4. Materi yang disampaikan lengkap, singkat, padat, dan jelas 72,2%
5. Praktis ada tambahan infromasi luar yang berkaitan dengan materi 66,7%
6.  Terdapat penjelasan untuk istilah-istilah yang sulit 38,9%

Berdasarkan Tabel 2. diketahui
kriteria bahan ajar yang diinginkan peserta
didik yaitu bacaan disertai gambar yang
menarik 94,4%, berwarna pada setiap
halaman 63,9%, menggunakan bahasa yang
72,2%, yang
disampaikan lengkap, singkat, padat, dan

mudah dipahami materi
jelas 72,2%, bahan ajar yang digunakan
praktis ada tambahan informasi luar yang
66,7 %
terdapat penjelasan untuk istilah-istilah

berkaitan dengan materi serta

yang sulit 38,9%. Hasil observasi peneliti

juga menemukan bahwa jenis bahan ajar
yang pernah digunakan oleh guru berupa
modul, LKPD, buku paket, slide PPT, video
pembelajaran, namun dari hasil analisis
data peserta didik e-booklet belum pernah
digunakan oleh guru, hal tersebut terpapar
pada Gambar 1. menampilkan bahan ajar
yang sebelumnya digunakan guru untuk
mengajar peserta didik. Berdasarkan hasil
analisis e-booklet dinilai sesuai untuk
dijadikan bahan ajar yang dikembangkan.

E-booklet dapat menyajikan materi dalam
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bentuk ringkasan disertai ilustrasi menarik
serta dikemas secara digital agar mudah
diakses secara elektronik (Ayunda & Lufri,
2024).  E-booklet kelebihan
dibandingkan booklet cetak yaitu lebih
praktis, lebih awet dibandingkan booklet

memiliki

cetak yang rentan rusak, serta mendukung
tidak
memerlukan tinta dan kertas dalam proses

kelestarian lingkungan karena

pembuatannya (Safitri & Prananta, 2023).

100% 86%
90‘? 78%
809
70% 61% .
50% 42%
40%
30%
20%
10% 0%
0%
NS Q X A Q X
06\3 V\Lg Q/S@ Q/QQ -’b“fb o\l}z
@ > \\E) Q>’0\ Q)O
& 7 & <
Q@
&

Gambar 1. Grafik Analisis Bahan Ajar yang
sudah digunakan

E-booklet salah satu bahan ajar yang
memiliki tampilan menarik serta mampu
menambah minat belajar peserta didik.
Secara keseluruhan dengan menggunakan
e-booklet yang disajikan dengan daya tarik
media memberikan manfaat meningkatkan
pengalaman belajar peserta didik (Mubin,
dkk., 2024). E-booklet akan lebih bermanfaat
apabila digunakan dalam pembelajaran
kelebihan yang
yang dapat dikreasikan
berdasarkan  kriteria  peserta  didik
(Luthifah & Zulyusri, 2024). Berdasarkan
hasil didik
menyatakan terhadap

biologi  berdasarkan

dimilikinya

analisis  data
97,2%
pengembangan bahan ajar berupa e-booklet

peserta
setuju

terlihat pada Gambar 2. Penelitian yang
dilakukan oleh (Sarip, dkk., 2022), e-booklet

mampu memberikan kemudahan belajar,
meningkatkan minat belajar, serta sangat
mudah dipahami dan digunakan.

2.8%

HYa

Gambear 2. Grafik Kebutuhan Pengembangan
E-Booklet

Pada pembelajaran biologi sumber
belajar dapat diperoleh dari kehidupan
sehari-hari. Sumber belajar juga dapat
diperoleh selain dari buku referensi, buku
cerita, ataupun gambar. Akan tetapi, juga
dapat memanfaatkan lingkungan sebagai
sumber belajar (Nursela, dkk., 2023). Hasil
observasi di lapangan saat kegiatan PLK di
SMA Negeri
menemukan bahwa bahan ajar

2 Lubuk Alung juga
yang
terintegrasi pendekatan etnosains belum
pernah digunakan. Padahal, penelitian oleh
dkk., 2023), didik
mengalami kesulitan memahami materi

(Jacinda, peserta

biologi  karena  dianggap  sebagai

pengetahuan baru yang tidak konstekstual

dalam kehidupannya. Sejalan dengan

Sotero, dkk., (2020) etnosains yang
dikontekstualisasikan =~ dalam  proses
pembelajaran mampu memperkuat

pemahaman peserta didik. Analisis data
peserta didik tentang bahan ajar yang
digunakan menunjukkan sebagaian besar
belum pernah menggunakan bahan ajar
bermuatan etnosains.

e-booklet

etnosains diharapkan tidak hanya berperan

Penggunaan bermuatan
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sebagai sarana pembelajaran yang menarik,

tetapi juga  sebagai alat  untuk

menghubungkan  ilmu  pengetahuan
dengan kearifan lokal. Pengintegrasian
unsur budaya ke dalam materi pelajaran
dalam bentuk e-booklet dapat menciptakan
rasa cinta terhadap budaya, menambah
didik,
mendorong kemandirian pada proses
Media ini
materi

minat belajar peserta serta

belajar. memungkinkan
yang  lebih

menarik karena

penyampaian
kontekstual =~ dan
disesuaikan dengan budaya lokal peserta
didik (Yazidi & Rijal, 2024). Temuan hasil
penelitian oleh (Mubin, dkk., 2024), e-
booklet berbasis etnosains batik damar
terbukti efektif dalam meningkatkan minat
peserta didik, serta dinilai layak, mudah
dibaca, menarik, serta memfasilitasi peserta
didik wuntuk menambah pemahaman
terhadap konsep klasifikasi makhluk hidup
melalui pendekatan budaya lokal.
Pendekatan  etnosains = menjadi
langkah strategis dalam menjembatani
sains asli dan sains modern. Etnosains itu
bentuk

pengetahuan tradisional yang berasal dari

sendiri merupakan integrasi

kepercayaan masyarakat secara turun-

temurun dengan ilmu pengetahuan
modern meskipun masih mengandung
unsur-unsur mitologis dalam

(Regina &

Wijayaningputri, 2022). Etnosains harus

penyampaiannya

diterapkan dalam pendidikan untuk
mengambil peran dalam penanaman
wawasan sehingga peserta didik memiliki
lebih  luas

lingkungan sekitar dan menumbuhkan

pengetahuan terhadap

rasa memiliki terhadap kebudayaan yang
dimiliki (Siregar, 2021). Etnosains dapat

digunakan sebagai pendekatan alternatif
dalam mendukung proses pembelajaran
biologi (Festiyed, dkk. 2022). Sehingga
peserta didik dapat memperlajari sains
dalam konteks budaya mereka sendiri

(Hidayati &  Julianto, 2025). Maka
implementasi etnosains kedalam
pembelajaran sangat diperlukan guna

memperkaya pengalaman belajar peserta
didik melalui konteks budaya setempat.
Oleh sebab itu, pengembangan bahan ajar
yang relevan dengan kebutuhan peserta
didik salah satunya e-booklet berupa bahan
ajar elektronik yang praktis, tampilan
menarik, bahasa mudah dipahami,
dilengkapi gambar, serta video dan audio
diharapkan dapat menambah minat
peserta didik serta menambah motivasi

belajar peserta didik.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang dilakukan
dalam penelitian ini dihasilkan sebuah
e-booklet

bermuatan etnosains dapat menjadi salah

kesimpulan  pengembangan
satu jawaban untuk mengatasi kendala
pembelajaran yang dialami guru dan
peserta didik, khususnya di materi
klasifikasi makhluk hidup Fase E
SMA/MA. E-booklet berupa bahan ajar
elektronik yang praktis, tampilan menarik,
bahasa mudah dipahami, dilengkapi
gambar, serta video dan audio. Kemudian,
e-booklet yang bermuatan etnosains dapat
memperkaya pengalaman belajar peserta
didik melalui konteks budaya setempat
dengan menghubungkan ilmu
pengetahuan dan kearifan lokal. Penelitian
e-booklet

dapat

ini diharapkan menghasilkan

yang
meningkatkan rasa ingin tahu dan motivasi

bermuatan etnosains
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belajar peserta didik serta menjadi bahan
ajar tambahan bagi guru sehingga proses
belajar lebih kontekstual dan bermakna.
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